
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kegiatan pemilihan guru berprestasi jenjang Sekolah Dasar merupakan 

agenda tahunan, dimulai dari tingkat sekolah sampai dengan tingkat nasional. 

Pemilihan guru berprestasi dilakukan dengan maksud untuk mendorong dan 

memotivasi, dedikasi, loyalitas dan profesionalisme guru, yang diharapkan akan 

berpengaruh positif pada kinerja dan prestasi kerjanya. Program ini merupakan 

wujud nyata pemerintah memberikan perhatian yang sungguh-sungguh dalam 

memberdayakan guru, terutama bagi mereka yang berprestasi, sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Dalam hal ini pemerintah melakukan pemilihan guru berprestasi yang 

dilaksanakan  setiap tahunnya, dimulai dari tingkat satuan pendidikan, kecamatan, 

kabupaten/kota, provinsi, dan tingkat nasional (Direktorat Pembinaan Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar, 2015). 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengawas Sekolah Dasar di 

lingkungan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, pelaksanaan pemilihan guru 

berprestasi dirasa kurang maksimal disebabkan adanya beberapa pertimbangan 

yang mempengaruhi dalam proses penentuan guru berprestasi diantaranya adalah 

proses perhitungan penilaian masih dilakukan secara manual.  

 Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan sebuah sistem pendukung 

keputusan yang terkomputerisasi sehingga dapat mempermudah dalam 

pengambilan keputusan dengan hasil yang lebih maksimal. Salah satu metode 

yang dapat diaplikasikan dalam sistem pendukung keputusan adalah metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP merupakan salah satu teknik untuk 

mendukung dalam proses pengambilan keputusan yang bertujuan untuk 

menentukan pilihan terbaik dari beberapa alternatif. 

 Dari uraian di atas maka penelitian ini ditujukan untuk membuat aplikasi 

sistem pendukung keputusan dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan 



Pemilihan Guru Sekolah Dasar Berprestasi Di Kota Gorontalo Dengan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP)”. 

1.2 Rumusan dan Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan yang 

bisa memberikan rekomendasi penetapan guru Sekolah Dasar berprestasi di 

Kota Gorontalo?, 

2. bagaimana menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), pada 

sistem yang dibuat untuk memudahkan dalam memberikan perhitungan, 

terhadap pemberi keputusan guru berprestasi?. 

 Luasnya lingkup permasalahan terkait dengan pemilihan guru berprestasi, 

maka masalah penelitian yang difokuskan pada penelitian ini dibatasi pada : 

1. Lokasi penelitian di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, 

2. kriteria yang digunakan dalam sistem pemilihan guru berprestasi yang dibuat 

ini, mengacu pada buku pedoman pemilihan guru berprestasi tahun 2015, 

3. penelitian ini hanya terfokus pada pemilihan guru berprestasi tingkat SD 

Negeri di Kota Gorontalo. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Merancang dan membangun sistem pendukung keputusan yang bisa 

memberikan rekomendasi penetapan guru sekolah dasar berprestasi di Kota 

Gorontalo, 

2.  menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), pada sistem yang 

dibuat untuk memudahkan dalam memberikan perhitungan, terhadap pemberi 

keputusan guru berprestasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat : 



1. Membantu panitia dilingkungan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo dalam 

pengambilan keputusan guru berprestasi tingkat Sekolah Dasar. 

2. Mempermudah panitia dalam melakukan perhitungan penilaian guru berprestasi 

tingkat Sekolah Dasar. 

3. Menghasilkan solusi keputusan pemilihan guru berprestasi dengan lebih cepat 

serta hasilnya lebih maksimal.  



 


